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MOTTO 

ُُلْحَسَنَةُِٱلْمَوْعِظَةُِٱوَُُلْحِكْمَةُِٱإِلىَُٰسَبِيلُِرَب ِكَُبُُِدْع ُٱ  ۖ  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik …1 

(Q.S An-Nahl: 125) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Pustaka Al-Mubin, Jakarta Timur 

:2013) Hal 281  
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ABSTRAK 

Fifi Dwi Apriliya,Optimalisasi Supervisi Kepala Sekolah  SD Muhammadiyah 1 

Ngawi Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Online di Masa Pandemi. 

Covid-19. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Optimalisasi supervisi kepala sekolahmerupakan bentuk dorongan 

pertumbuhan, pengembangan, interaksi yang komunikatif, pemecahan masalah 

pembelajaran, dan komitmen dalam memperbaiki kapasitas guru. Dalam masa 

pandemi Covid-19, peran kepala sekolah sebagai supervisor berpengaruh kepada 

proses adaptasi dan peningkatan efektivitas pembelajaran online. Penelitian ini 

mendeskripsikan upaya optimalisasi supervisi kepala sekolah  dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran online di SD Muhammadiyah 1 Ngawi selama pandemi 

Covid-19.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, supervisor internal (guru 

senior), guru kelas, tim informatika sekolah, waka kurikulum, waka sarana 

prasarana, wali murid dan peserta didik. Pengambilan sampel didasarkan kepada 

prinsip kriteria 3M (mengetahui, memahami, dan mengalami). Teknik  

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian 

ini analisis data menggunakan Menurut Miles dan Huberman (1984) analisis data 

dilakukan secara terus-menerus sampai data yang diperoleh bersifat jenuh. Teknis 

analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari analisis penelitian membuktikan bahwa kepala sekolah sudah 

mengoptimalkan program supervisi yang sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19. 

Supervisi denganteknik kelompok dan pendekatan klinis, bermaksud untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran online melalui penyelesaian masalah 

adaptasi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, memenuhi faktor yang 

mempengaruhiefektivitas pembelajaran online dan dorongan kepadaguru, peserta 

didik, serta wali murid. Tahapan supervisi kepala sekolah terdiri dari perencanaan, 

pra-observasi, past-observasi, dan evaluasi. Tolak ukur efektivitas pembelajaran 

online meliputi proses, respon, dan penguasaan materi yang mempengaruhi 

kepuasan peserta didik dan kepercayaan wali murid. Proses pembelajaran online 

merupakan interaksi antara pendidik dengan konten pembelajaran, interaksi antara 

peserta didik dengan konten pembelajaran, interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik, dan interaksi di antara peserta didik serta wali murid. Respon yang diberikan 

peserta didik merupakan timbal balik dari stimulus dan motivasi yang diberikan 

pendidik. Dan pemahaman materi diukur melalui pemberian tugas dan hasil 

penilaian belajar. 

 

Kata Kunci:Supervisi Kepala Sekolah, Efektivitas Pembelajaran Online, 

Pandemi Covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Covid- 19 atau Corona Virus Disease-19 ialah penyakit 

infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh virus corona. Covid-19 

pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubai, Tiongkok pada 

Desember 2019. World Health Organization (WHO) mendeklarasikan bahwa 

Covid-19 merupakan pandemi pada 11 Maret 2020. Penyakit ini menyebar ke 

beberapa Negara dalam waktu yang singkat.2 Kondisi pandemi Covid-19 

berdampak pada pola kehidupan sosial masyarakat, di antaranya dengan 

adanya penerapan kebijakan pemerintah seperti halnya PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar), status zona pada setiap daerah, penerapan PJJ 

(Pendidikan Jarak Jauh) dan lain sebagainya.  Nadiem Makarim berpendapat, 

“Prinsip kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19 adalah pola 

pendidikan dengan mengutamakan kesehatan dan keselamatan peserta didik, 

pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat secara umum. 

Pembelajaran harus  mempertimbangkan tumbuh kembang peserta didik dan 

kondisi psikososial dalam upaya pemenuhan layanan pendidikan selama 

pandemi Covid-19.”3 

                                                           
2Satgas COVID-19 Universitas Syah Kuala, http://covid19.unsyiah.ac.id/latar-belakang/ 
3Sekretariat GTK, “Kebijakan Kemendikbud di Masa Pandemi” 

(https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/kebijakan-kemendikbud-di-masa-pandemi), 

Minggu, 23 Agustus 2020. 

https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/kebijakan-kemendikbud-di-masa-pandemi
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Kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran Nomor 2 dan 3 tahun 2020 

perihal Himbauan Pemberlakuan Pembelajaran Secara Daring dan Bekerja 

dari Rumah sebagai bentuk pencegahan penyebaran Covid-19.4 Dengan 

demikian, pengelola pendidikan harus bertindak cepat dalam beradaptasi 

dengan perubahan kondisi yang berdampak pada perubahan sistem 

pembelajaran di sekolah. Proses pendidikan harus senantiasa dimaksimalkan, 

karena pendidikan merupakan tolak ukur dari kemampuan bangsa. Sesuai 

dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwasanya 

pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang 

baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya dan masyarakat.5 

Pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik melalui 

penguatan nilai-nilai agama, kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, 

kreatif, kemandirian, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

berprestasi, komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab.6 Perjuangan para pahlawan Indonesia dalam memberikan 

                                                           
4Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Surat Edaran Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35952/MPK.A/HK/2020,” 

Mendikbud RI, 2020, 1–2, https://www.kemdikbud.go.id.), Minggu, 23 Agustus 2020 
5 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 
6 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Bab 

1 Pasal 3 
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layanan pendidikan yang berkualitas dan merata untuk seluruh rakyat 

Indonesia harus dilanjutkan demi memperbaiki kualitas bangsa. Berdasarkan 

tujuan dari pelaksanaan pendidikan di atas, sudah seharusnya pengelola 

pendidikan mengupayakan pelaksanaan pendidikan dengan sistem yang 

efektif diberlakukan pada masa pandemi Covid-19.  

Mayoritas lembaga pendidikan di beberapa jenjang menerapkan sistem 

pembelajaran online demi menekan jumlah penyebaran virus Covid-19. 

Implementasi pembelajaran online membutuhkan proses adaptasi 

pemanfaatan teknologi guna memaksimalkan proses pembelajaran online. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Purwanto (2020) terkait 

Studi Eksploratif Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran 

Online di Sekolah Dasar, ditemukan beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran online selama masa pandemi yang dirasakan oleh guru, wali 

murid dan murid. Di antaranya ialah kurangnya kompentensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi, dan kurangnya budaya pembelajaran online yang 

dimiliki oleh guru. Kendala yang dirasakan oleh wali murid ialah 

pembelajaran online membutuhkan waktu tambahan untuk membimbing 

proses pembelajaran anak-anakanya, dan kurangnya kemampuan dalam 

mengakses teknologi.  

Pada masa pandemi Covid-19 setiap instansi pendidikan khususnya 

jenjang sekolah dasar seharusnya memberikan pelatihan terkait pemanfaatan 

teknologi kepada guru, pengelola pendidikan, peserta didik dan wali murid. 

Sehingga guru dapat memberikan pembelajaran online dengan baik dan 
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peserta didik dapat mengikuti pembelajaran online dengan baik.7 

Pelatihanakan berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran online 

selama masa pandemi Covid-19. Peran guru dan wali murid berdampak pada 

efektivitas pembelajaran online yang dilakukan oleh peserta didik selama 

masa pandemi Covid-19. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari kegiatan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam 

situasi pembelajaran demi ketercapaian tujuan pembelajaran. Tingkat 

efektivitas pembelajaran dilihat dari proses, respon, dan penguasaan materi.8 

Ketika tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal maka proses 

pembelajaran dapat dikatakan efektif. Selain itu, keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran menjadi indikator pembelajaran yang efisien.  

Faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran yaitu penerapan 

model pembelajaran di dalam kelas, penggunaan media pembelajaran di 

dalam kelas, pengelolaan kelas, evaluasi pengajaran, interaksi antara guru dan 

peserta didik.9 Dalam masa pandemi Covid-19 faktor yang mempengaruhi 

efektivitaspembelajaran daring ada yaitu kenyamanan pembelajaran masa 

pandemi, kemampuan literasi digital guru, tingkat adaptasi siswa terhadap 

pembelajaran, kecukupan perangkat, koneksi internet, biaya pembelajaran 

                                                           
7Agus Purwanto et al., “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses 

Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar,” EduPsyCouns: Journal of Education, Psychology 

and Counseling 2, no. 1 (2020): 1–12, https://ummaspul.e-

journal.id/Edupsycouns/article/view/397. 
8Afifatu Rohmawati, “EfektivitasPembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1 

(2015): 15–32. 
9Dewi Nurpuspitasari et al., “Efektivitas Pembelajaran Ditinjau Dari Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah Dan Budaya Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan 7, no. 1 (2019): 

762–69, https://doi.org/10.33751/jmp.v7i1.962. 
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daring yang minim, tingkat kenyamanan aplikasi, dan komitmen daring pasca 

pandemi.10 Demi mencapai tingkat efektivitas pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19, pengelola pendidikan di masing-masing sekolah harus bersikap 

adaptif terhadap perubahan keadaan dan berinovasi dalam mencipatakan 

terobosan pendidikan yang sesuai untuk diterapkan.  

Kepala sekolah adalah pemimpin yang memberikan pengaruh kepada 

seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di dalam sekolah. 

Hal ini sesuai dengan tugas pokok kepala sekolahdi antaranya ialah tugas 

manajerial, tugas pengembangan kewirausahaan, supervisi kepada guru dan 

tenaga kependidikan.11 Salah satu tugas pokok kepala sekolah ialah supervisi 

atau pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam merealisasikan tujuan pendidikan berdasarkan visi dan 

misi sekolah. Supervisi ialah bentuk pelayanan pendidikan yang bertujuan 

untuk memperbaiki efektivitas pembelajaran dan mutu pendidikan.  

Supervisi dibutuhkan dalam dunia pendidikan untuk menanggapi 

perubahan situasi pembelajaran, perubahan teknologi, dan perkembangan 

pengetahuan yang menuntut guru untuk senantiasa meningkatkan 

kemampuannya. Kepala sekolah dapat memberikan dorongan, motivasi, dan 

                                                           
10Acep Roni Hamdani and Asep Priatna, “Efektivitas Implementasi Pembelajaran Daring 

(Full Online) Di masa Pandemi Covid- 19 Pada Jenjang Sekolah Dasar Di Kabupaten 

Subang,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 6, no. 1 (2020): 1–9, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v6i1.120. 
11Permendikbud Pasal 15 No 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 

Sekolah Bab 4 Pasal  15 Ayat 1 
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dukungan melalui kegiatan supervisi.12 Kegiatan supervisi bertujuan untuk 

menguatkan kompetensi tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan segala 

sesuatu yang berpengaruh kepada kegiatan pembelajaran. Tujuan utama dari 

supervisi di masa pandemi Covid-19 ialah memperbaiki situasi pembelajaran 

jarak jauh yang diterapkan, dengan fokus utama meningkatkan efektivitas 

pembelajaran jarak jauh.  

Keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin lembaga pendidikan 

dilihat dari terbentuknya keteraturan di dalam sekolah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nurpuspitasari (2019) terkait Efektivitas 

Pembelajaran ditinjau dari Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Budaya 

Sekolah dilakukan dengan metode survey. Penelitian ini menjelaskanangka 

korelasi antara supervisi akademik kepala sekolah denganefektivitas 

pembelajaran guru. Pertama, terdapat angka korelasi antara budaya sekolah 

dengan efektivitas pembelajaran guru. Kedua, terdapat angka korelasi antara 

supervisi akademik kepala sekolah dengan efektivitas pembelajaran guru. 

Ketiga, terdapat angka korelasi antara supervisi akademik kepala sekolah dan 

budaya sekolah dengan efektivitas pembelajaran guru. Maka pembelajaran 

guru akan efektif apabila supervisi akademik kepala sekolah dan budaya 

sekolah berjalan dengan optimal.13 

                                                           
12Ani Kadarwati, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik,” 

Jurnal Studi Sosial 1, no. 2 (2016): 103–20, e-

journal.unipma.ac.id/index.php/gulawentah/article/download/1034/919. 
13Nurpuspitasari et al., “EfektivitasPembelajaran Ditinjau Dari Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Dan Budaya Sekolah.” 
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Inovasi kegiatan supervisi pendidikan berbasis online sudah diterapkan 

di beberapa lembaga. Menurut data penelitian yang dilakukan oleh 

Kasmawati (2020) terkait Pemanfaatan Aplikasi Google Form dalam 

Pelaksanaan Supervisi Akademik di Masa Pandemi Covid-19 pada Sekolah 

Binaan di Kabupaten Takalar. Penerapan kegiatan supervisi berbasis internet 

yang menggunakan media aplikasi google form dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. Proses supervisi kepada guru di beberapa sekolah binaan takalar  

menemukan kelebihan dari penggunaan google form. Dengan kelebihan 

instrumen yang disajikan menarik perhatian, jenis angket yang digunakan 

tidak terbatas, respon dapat diberikan dimanapun dan kapanpun, bermediakan 

android/handphone, proses analisis cepat dan praktis, pengerjaan bisa secara 

kolaboratif. Dengan demikian, pengawas pendidikan dapat mengontrol dan 

membina guru di beberapa sekolah dalam satu waktu ditempat yang 

berbeda.14 Berdasarkan literature yang ada, proses supervisi online dengan 

media google form baru dijalankan oleh supervisi pendidikan yang 

menangani beberapa sekolah. 

SD Muhammadiyah 1 Ngawi merupakan salah satu sekolah terbaik di 

Kabupaten Ngawi yang memperoleh Akreditas A, Sekolah Adiwiyata, 

Sekolah Literasi dan Sekolah Berbudaya Mutu. SD Muhammadiyah 1 Ngawi 

memiliki daya minat masyarakat yang tinggi, berdasarkan jumlah pendaftar 

yang meningkat dibandingkan dengan sekolah dasar lainnya. Sistem 

                                                           
14Kasmawati, “Pemanfaatan Aplikasi Google Form Dalam Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Binaan Di Kabupaten Takalar” 1, no. 

2 (2020): 137–42. 
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pembelajaran yang diterapkanberlandaskan motto sekolah yakni “mendidik 

dengan kasih sayang dan keteladanan.” Sehingga program pembelajaran 

dalam kondisi normal berjalan efektif, dengan pengawasan kepala sekolah 

sebagai supervisor. Sedangkan dalam kondisi pandemi Covid-19, sekolah 

harus mengatur ulang strategi pembelajaran berbasis online dan kegiatan 

supervisi kepala sekolah.15 

Berdasarkan pemamparan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

penggunaan teknologi dan internet dalam proses pembelajaran masih sangat 

minim di Indonesia. Tantangan terbesar di masa pandemi Covid-19 ialah 

kurangnya kemampuan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kondisi ini 

memaksa setiaplembaga pendidikan khususnya sekolah dasar untuk 

beradaptasi memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran. 

Optimalisasi supervisi kepala sekolah membantu proses tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, wali murid dan peserta didik dalam beradaptasi dengan 

pembelajaran online. Dengan demikian, kegiatan supervisi dapat dijadikan 

langkah aktualisasi kualitas pembelajaran dan mutu pendidikandisetiap 

lembaga pendidikan pada masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti 

berupaya untuk melakukan studi penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus mengenai proses optimalisasi supervisi kepala sekolah SD 

                                                           
15Hasil wawancara pada saat pra penelitian dengan Kepala Sekolah Bapak Syaiful Husna, 

S.Ag pada tanggal 31 Agustus 2020 di kantor  Kepala Sekolah pada pukul 10.00-11.30 

WIB 
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Muhammadiyah 1 Ngawi dalam meningkatkan efektifas pembelajaran online 

di masa pandemi Covid-19. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hanya mengkaji 

mengenai optimalisasi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran online di SD Muhammadiyah 1 Ngawi selama masa 

pandemi Covid-19. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi mewujudkan pembelajaran online yang efektif di 

SD Muhammadiyah 1 Ngawi selama masa pandemi Covid-19?  

2. Bagaimana upaya optimalisasi supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran online di SD Muhammadiyah 1 

Ngawi selama masa pandemi Covid-19? 

3. Apa perbedaan dari upaya optimalisasi supervisi kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Ngawi pada waktu sebelum dan saat masa pandemi 

Covid-19? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang akan dilakukan dan 

rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui strategi sekolah yang dilakukan untuk mewujudkan 

situasi pembelajaran online yang efektif selama masa pandemi 

Covid-19. 

b. Mengetahui bentuk optimalisasi supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran online di SD 

Muhammadiyah 1 Ngawi selama masa pandemi Covid-19. 

c. Mengetahui perbedaan dari upaya optimalisasi supervisi kepala 

sekolah SD Muhammadiyah 1 Ngawi pada waktu sebelum dan saat 

masa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan wawasan mengenai strategi optimalisasi supervisi 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran online selama 

masa pandemi Covid-19. 

2) Berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

dapat dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran mengenai strategi 

optimalisasi supervisi di masa pandemi Covid-19, sehingga 

dapat memberikan masukan bagi supervisor dalam mengambil 

tindakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran online. 

2) Memberikan masukan kepada lembaga pendidikan pentingnya 

peran supervisi kepala sekolah selama masa pandemi Covid-19 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran online. 

3) Sarana untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam 

melakukan penelitian di lapangan, serta sarana untuk aktualisasi 

pengetahuan selama perkuliahan. 

 

D. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Situasi pembelajaran online saat ini memiliki dampak yang cukup 

signifikan dalam dunia pendidikan, dibutuhkan waktu bagi pengelola 

pendidikan untuk beradaptasi. Berdasarkan hasil survei Ada Apa Dengan 

Covid-19 yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak melalui Forum Anak Nasional mengenai pembelajaran 

dari rumah. Penelitian ini menjelaskan 58% anak merasa tidak senang 

dengan program pembelajaran dari rumah karena mereka kurang 

berinteraksi dengan teman-teman secara langsung. Kemudian 38% anak 

menyatakan bahwa sekolah belum memiliki program yang baik dan sesuai 
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dalam penerapan pembelajaran jarak jauh dari rumah. Dengan harapan 

kedepannya sekolah menerapkan pola pembelajaran yang komunikatif yaitu 

komunikasi dua arah dari sisi guru dan murid. Selain itu, guru diharapkan 

dapat memberikan penjelasan yang maksimal dan tugas-tugas yang lebih 

inovatif sehingga mewujudkan pembelajaran online yang efektif.16 

Penelitian yang dilakukukan oleh Roman Andrianto Pangondian 

terkait Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran 

Daring Dalam Revolusi Industri 4.0 menjelaskan tiga poin dasar yang perlu 

diperhatikan untuk mewujudkan efektivitas pembelajaran daring yakni 

teknologi, karakteristik pengajar, dan karakteristik peserta didik. Faktor 

yang mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran online di Negara 

berkembang yakni meningkatkan kesadaran dan motivasi pemanfaatan 

teknologi, meningkatkan pemahaman pembelajaran online, meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan pemanfaatan teknologi, meningkatkan 

inovasi konten pembelajaran sebagai media pembelajaran, menunjang 

infrastruktur/ fasilitas pendukung pembelajaran online, dan dukungan dari 

lembaga pendidikan.17 Kedua penelitian di atas membahas perihal 

pembelajaran online, penelitian pertama menghasilkan tingkat efektivitas 

pembelajaran online selama masa pandemi berdasarkan survei. Sedangkan, 

                                                           
16Forum Anak Nasional2020, Mendengar Suara Anak Indonesia Melalui Surveyi AADC-

19, (https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2638/mendengar-suara-anak-

indonesia-tentang-covid-19-melalui-survei-aadc-19) Minggu, 29 Agustus 2020 
17Pangondian R. A., Paulus Insap Santosa, and Eko Nugroho, “Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran Daring Dalam Revolusi Industri 4.0,” Seminar 

Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) 1, no. 1 (2019): 56–60, 

https://www.prosiding.seminar-id.com/index.php/sainteks/article/view/122. 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2638/mendengar-suara-anak-indonesia-tentang-covid-19-melalui-survei-aadc-19
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2638/mendengar-suara-anak-indonesia-tentang-covid-19-melalui-survei-aadc-19
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penelitian kedua menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan efektivitas pembelajaran online. 

Dewi Nurpuspitasari memaparkan penelitiannya terkait Efektivitas 

Pembelajaran ditinjau dari Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Budaya 

Sekolah dengan metode survey korelasi. Penelitian ini dilakukan pada 21 

sekolah yang berlokasi di bekasi dengan 124 responden dari 179 orang. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, terdapat angka korelasi antara supervisi 

akademik kepala sekolah dengan efektivitas pembelajaran guru dengan 

angka korelasi 0,5508. Antara budaya sekolah dengan efektivitas 

pembelajaran guru dengan angka korelasi 0,438. Antara supervisi akademik 

kepala sekolah dan budaya sekolah dengan efektivitas pembelajaran guru 

dengan angka korelasi 0,6331. Maka pembelajaran guru akan efektif apabila 

supervisi akademik kepala sekolah dan budaya sekolah berjalan dengan 

optimal.18 Penelitian di atas membuktikan bahwasanya supervisi kepala 

sekolah dan budaya sekolah mempengaruhi efektivitas pembalajaran.  

Penelitian Legiman terkait Peran Supervisi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTS Negri Kulon Progo menjelaskan 

ruang lingkup kompetensi supervisor yang berlandaskan Permendiknas No. 

12 tahun 2007. Ruang lingkup kompetensi supervisor meliputi perencanaan 

program supervisi akademik untuk meningkatan profesionalisme guru, 

pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

                                                           
18Nurpuspitasari et al., “Efektivitas Pembelajaran Ditinjau Dari Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah Dan Budaya Sekolah.” 
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pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, serta penindak lanjutan konteks 

peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan PP No. I9 tahun 2005 tentang 

Standar Mutu Pendidikan. Kesimpulan dari penelitian ini ialah peningkatan 

mutu pendidikan dilakukan dalam bentuk upaya meningkatkan 

profesionalisme guru melalui kegiatan supervisi, karena kualitas guru akan 

mempengaruhi kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan. Keberhasilan 

pelaksanaan supervisi pada sekolah ini dilihat berdasarkan hasil observasi 

dan dokumentasi kegiatan supervisi.19 

Hasil penelitian Ani Kadarwati terkait Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Melalui Kegiatan Supervisi Akademik Dengan Teknik 

Kunjungan Kelas menjelaskan kegiatan supervisi kepala sekolah secara 

langsung dapat meningkatkan tingkat profesionalitas guru dalam mengajar. 

Teknik kunjungan kelas bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung 

perihal kemampuan guru dalam mengajar dan situasi pembelajaran. Data 

tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam proses diskusi kepala 

sekolah danguru demi mencapai perbaikan kualitas pembelajaran.20 Dengan 

demikian, kegiatan supervisi kepala sekolah berpengaruh dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan langkah meningkatkan 

profesionalitas tenaga pendidik. 

                                                           
19Legiman, “Peran Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

MTs Negeri Kulon Progo,” Ejournal UIN 4, no. November 2019 (2019): 211–20. 
20Kadarwati, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik.” 
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Pelaksanaan supervisi kepala sekolah memiliki fokus utama yaitu 

peningkatan kemampuan mengajar guru, yang akan berpengaruh pada 

tingkat keberhasilan pembelajaran. Ninik Sulistyorini melakukan penelitian 

terkait Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran di SDN Plumbon Kecamatan Ngawen Kabupaten 

Blora.Berdasarkan kesimpulan penelitian, kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan supervisi dengan tiga langkah. Pertama, kepala sekolah 

memberikan pengarahan lebih kepada guru kelas karena guru kelas 

memiliki intensitas lebih dalam berinteraksi dengan peserta didik. Kedua, 

kegiatan perbaikan metode dan sistem pembelajaran dilakukan melalui 

observasi kunjungan kelas untuk mengetahui proses pembelajaran secara 

langsung. Ketiga, kepala sekolah memberikan saran kepada setiap guru 

untuk mempelajari dan memahami KKM dan KTSP dalam evaluasi 

pembelajaran. Dengan maksud proses evaluasi pembelajaran dapat 

mewujudkan keterangan yang valid mengenai kemampuan peserta didik 

dan tingkat efektivitas pembelajaran.21 

Sarifudin memamparkan dalam penelitianya terkait Implementasi 

Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dalam Upaya 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negri Kota 

Bogor. Berdasarkan kesimpulan penelitian, bahwasanya kegiatan 

implementasi supervisi di MIN Kota Bogor dilakukan dengan perencanaan 

                                                           
21Ninik Sulistyorini, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Di SDN Plumbon Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora,” 2017, 11. 
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supervisi di awal semester, pelaksanaan supervisi kunjungan kelas, dan 

kegiatan diskusi supervisi individual maupun kelompok yangmembahas 

hal-hal yang terkait kegiatan pembelajaran. Dalam implementasinya 

terdapat beberapa kendala yakni jumlah guru yang belum sertifikasi cukup 

banyak, sehingga membutuhkan bimbingan yang lebih. Selanjutnya, 

kegiatan kepala sekolah di luar sekolah yang mengakibatkan diundurnya 

jadwal kegiatan supervisi guru. Kendala tersebut menghambat proses 

profesionalitas guru dan mutu pembelajaran di MIN Kota Bogor.22 

Kendala pada penelitian Sarifuddin memiliki kesamaan dengan 

penelitian Teti Berliani dan Lina Wahyuni terkait Implementasi Supervisi 

Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru. Hasil 

dari penelitian tersebut yakni pelaksanaan supervisi perlu memperhatikan 

penyusunan RPP, media mengajar, metode mengajar, kesesuaian media 

pelajaran dengan materi ajar, dan manajemen peserta didik di dalam kelas. 

Kendala yang menghambat implementasi supervisi dalam penelitian ini 

yaitu kesibukan kepala sekolah di luar sekolah, ketakutan guru terhadap 

proses supervisi yang masih dianggap proses inspeksi kesalahan, serta 

kurangnya dorongan kepala sekolah terhadap para guru.23 

                                                           
22Sarifudin, “Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 02, No. 01, 

Januari 2019,” Islamic Managemen 02, no. 01 (2019). 
23 Berliani, Teti “Implementasu Supervisi Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru,” Manajemen dan Supervisi Pendidikan, Volume 1, Nomor 3 Juli 

2017: 218-226 
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Penelitian yang dilakukan Siti Wahidah terkait Pelaksanaan 

Supervisi Pengajaran Oleh Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMK Negri 1 Banda Aceh membahas orientasi kegiatan supervisi 

pada bimbingan guru demi meningkatkan kinerja guru. Kegiatan ini melalui 

kompromi dan diskusi bersama guru, akan tetapi pada prakteknya masih 

menemukan kendala berupa kurangnya sarana penunjang dan kurangnya 

strategi pelaksanaannya. Teknik yang dilakukan kepala sekolah meliputi 

supervisi individu, supervisi kelompok, dan supervisi klinis. Faktor 

penghambat pelaksanaan disebabkan oleh faktor rendahnya kompetensi 

beberapa supervisor yang ditunjuk sekolah, serta adanya kesibukan kepala 

sekolah di luar sekolah.24 Penelitian di atas membahas langkah kegiatan 

supervisi yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru beserta 

kendala-kendala yang menghambat pelaksanaan supervisi di sekolah. Setiap 

kegiatan supervisi dimasing-masing sekolah memiliki strategi atau teknik 

dan kendala yang berbeda. 

Pengembangan supervisi berbasis online dimulai sebelum masa 

pandemi Covid-19 untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan supervisi pendidikan. Supervisi berbasis online bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan teknologi guru dalam literasi digital 

sebagai penunjang pembelajaran. Penelitian Guntoro terkait Pengembangan 

Model Supervisi Akademik Berbantuan E-Supervision Berbasis Website 

                                                           
24Siti Wahidah, “Pelaksanaan Supervisi Pengajaran Oleh Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di Smk Negeri 1 Banda Aceh,” Jurnal Administrasi 

Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah 3, no. 3 (2015): 50–57. 
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memamparkan beberapa hal yang perlu diperbaiki dari kegiatan  supervisi 

selama ini yakni materi pelatihan belum sesuai dengan kebutuhan guru, 

terbatasnya waktu supervisi hanya saat kunjungan, kurang maksimalnya 

penerapan teknologi, terbatasnya komunikasi antara guru dan pengawas, 

serta kurang maksimalnya tindak lanjut dalam proses supervisi dan perlunya 

pengembangan kemampuan ICT pada guru. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk memberikan solusi dari pelaksanaan supervisi yang perlu untuk 

diperbaiki.  

Model E-Supervision berbasis Website bertujuan untuk 

memaksimalkan pelaksanaan supervisi akademik dalam bentuk pelatihan, 

pengembangan, komunikasi, diskusi dan lain-lain. Dengan demikian, dapat 

mengembangkan kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, memperbaiki komunikasi antara guru 

dan pengawas. Penerapan Model E-Supervision membutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menunjang pelaksanaan supervisi berbasis 

website. Hasil dari penelitian ini adalah model supervisi akademik dengan 

model E-Supervision berbasis website efektif dalam meningkatkan 

kompetensi ICT pada guru.25 

Metode supervisi online yang berbeda disampaikan pada 

penelitianKasmawatiterkait Pemanfaatan Aplikasi Google Form dalam 

                                                           
25Ahmad Rifai RC. David Guntoro, Totok Sumaryanto F, “Pengembangan Model Supervisi 

Akademik Berbasis Web,” Educational Management: Major Themes in Education 5, no. 2 

(2016): 122–28, http://www.scopus.com/inward/record.url?eid=2-s2.0-

84920594325&partnerID=tZOtx3y1. 
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Pelaksanaan Supervisi Akademik di Masa Pandemi Covid-19 pada Sekolah 

Binaan di Kabupaten Takalar. Kegiatan supervisi secara virtual dapat 

dijadikan solusi untuk memberikan pelayanan kepada guru dalam 

peningkatan kompetensi dan profesional guru di masa pandemi Covid-19 

dengan mengurangi intensitas tatap muka. Kegiatan supervisi terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan menggunakan bantuan 

instrumen pendukung terdiri dari instrumen observasi, dokumen 

administrasi proses pembelajaran, instrumen observasi rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan instrumen pelaksanaan pembelajaran di kelas, kemudian 

instrumen tersebut dibuat dan disebarkan melalui media google form. 

Pemanfaatan google form dalam pelaksanaan supervisi dianggap efektif dan 

efisien. Kelebihan dari kegiatan supervisi melalui google form yaitu 

instrumen yang disajikan menarik perhatian, jenis angket yang digunakan 

tidak terbatas, respon dapat diberikan dimana saja dan kapan saja, 

bermediakan android/ handphone, proses analisis cepat dan praktis, serta 

pengerjaan bisa secara kolaboratif.26 Kedua penelitian di atas membahas 

supervisi online atau E-Supervision yang dilakukan dengan menggunakan 

media website dan google form. Kedua media tersebut digunakan untuk 

mewujudkan supervisi yang efektif, efisien serta dapat diterapkan dalam 

masa pandemi Covid-19. 

                                                           
26Kasmawati, “Pemanfaatan Aplikasi Google Form Dalam Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Binaan Di Kabupaten Takalar.” 
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Berdasarkan tinjauan pustaka pada paragraf sebelumnya, peneliti 

menarik kesimpulan yakni artikel sebelumnya membahas tentang faktor 

efektivitas pembelajaran, strategi pelaksanaan supervisi kepala sekolah 

dalam kondisi normal, kendala yang menghambat pelaksanaan supervisi 

pembelajaran dalam kondisi normal, dan kegiatan supervisi online yang 

menggunakan media website atau google form. Pembahasan terkait 

kegiatan supervisi kepala sekolah bertujuan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19 belum ada di artikel 

yang beredar. 

Pada penelitian ini peneliti membahas terkait optimalisasi supervisi 

kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran online di 

sekolah dasar pada masa pandemi Covid-19. Kegiatan supervisi kepala 

sekolah dalam masa pandemi Covid-19 dianggap penting untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran online, karena kondisi pandemi Covid-19 masih 

menjadi hal baru bagi pengelola lembaga pendidikan pada jenjang sekolah 

dasar. Kegiatan supervisi kepala sekolah dirasa dapat mengembangkan 

kemampuan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam pemanfaatan 

teknologi, dan membantu proses adaptasi perubahan situasi pembelajaran 

offline beralih ke pembelajaran online. Supervisi kepala sekolah bertujuan 

untuk menjalankan strategi pembelajaran online disertai dengan 

pengawasan untuk evaluasi serta perbaikan.  
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E. Kerangka Teori 

1. Supervisi  

Menurut Jasmani Asf supervisi merupakan bentuk dorongan dan 

bantuan supervisor dalam memperbaiki manajemen dan pengelolaan 

sekolah untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam menjalankan tugas, fungsi, dan perannya sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal.27 Supervisi terbagi 

menjadi dua di antaranya, supervisi internal dan supervisi eksternal. 

Supervisi internal terdiri dari kepala sekolah dan guru senior yang 

memiliki kompetensi dalam menjalankan supervisi di sekolah. 

Sementara itu supervisi eksternal terdiri dari pegawai negri sipil yang 

memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk menjalankan 

pengawasan di beberapa sekolah atas naungan dinas pendidikan dan 

kementerian agama.  

Sesungguhnya ada para malaikat yang mencatat dan mengawasi 

seluruh amal perbuatan manusia. Sehingga mereka mengetahui seluruh 

amal kebaikan dan amal keburukan. Seluruh amal yang telah dikerjakan 

akan diperhitungkan pada hari kebangkitan.28 Hal ini telah ditegaskan 

pada Surah Al-Infithar ayat 10-12 sebagai berikut: 

                                                           
27 Jasmani Asf, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Kinerja Peningkatan Kerja 

Pengawas Sekolahdan Guru, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), Hal. 27 
28Tafsir Al-Qur`an. Id, Tafsir Surah Al-Infithar Ayat 10-19, https://tafsiralquran.id/tafsir-

surah-al-infithar-ayat-10-19/ Redaksi 19 Februari 2021 

https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-infithar-ayat-10-19/
https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-infithar-ayat-10-19/
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وۡنَُمَاُ (12) تفَۡعلَ وۡنَُيعَۡلمَ  َُُۖكِرَامًاُكَاتبِيِۡن (11) ُعَليَۡك مُۡلحَٰـفِظِيۡنَُ (10)  وَاِنَّ

Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(pekerjaanmu), Yang mulia (disisi Allah) dan yang mencatat (amal 

perbuatanmu), Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.29 

 

Kata kunci dari ayat tersebut adalah mengawasi dan mencatat 

amal perbuatan, pengawasan dan pencatatan dilakukan untuk 

diperhitungkan pada hari kebangkitan. Hal ini, sesuai dengan kegiatan 

supervior di sekolah yang berperan mengawasi dan mencatat kinerja 

guru dalam proses pembelajaran sebagai bahan evaluasi dan tindak 

lanjut. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa supervisi 

merupakan layanan yang diberikan oleh pimpinan lembaga sebagai 

supervisor untuk memperbaiki kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di lingkup sekolah. Dengan tujuan memperbaiki situasi 

pembelajaran dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

Supervisi membantu ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

indikasi terbentuknya pembelajaran yang efektif dan melahirkan output 

pendidikan yang berkualitas. Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi, 

seorang supervisor sudah selayaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

yang harus dijalankan selama proses supervisi. Ibrahim Bafadal (2008) 

di dalam buku yang berjudul Peningkatan Profesionalisme Guru 

                                                           
29Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Pustaka Al-Mubin, Jakarta Timur 

:2013) Hal 587 
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Sekolah Dasar dalam Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu 

Berbasis Sekolah menyebutkan prinsip supervisi, di antaranya: 

a. Supervisi harus membentuk hubungan kemanusiaan yang harmonis. 

b. Supervisi harus dilaksanakan secara berkesinambungan. 

c. Supervisi harus bersifat demokratis dalam setiap prosesnya. 

d. Supervisi harus dilaksanakan dengan komparatif 

e. Supervisi harus bersifat konstruktif dalam prakteknya. 

f. Supervisi harus objektif dalam membuat pertimbangan.30 

Supervisi bertujuan meningkatkan kompetensi guru dilaksanakan 

dengan dasar kepedulian, partisipasi, dorongan, motivasi, dan 

kolaborasi. Permendiknas No. 12 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengawas Sekolah/Madrasah Ruang Lingkup Kompetensi Supervisor 

menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor, meliputi: 

a. Kompetensi kepribadian, meliputi: 1) bertanggung jawab atas 

amanah, 2) mampu memecahkan masalah dan kreatif dalam 

pekerjaan, 3) memiliki rasa ingin tau mengenai pengetahuan dan 

teknologi untuk menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya, 4) 

dapat menumbuhkan motivasi kerja untuk diri sendiri dan orang lain. 

                                                           
30 Jasmani Asf, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Kinerja Peningkatan Kerja 

Pengawas Sekolahdan Guru (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), Hal. 45 
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b. Kompetensi supervisi menejerial, meliputi 1) menguasai metode, 

teknik, prinsip supervisi untuk meningkatan mutu pendidikan di 

sekolah, 2) menyusun program kepengawasan sebagai wujud 

perencanaan berdasarkan visi misi sekolah, 3) menyusun metode 

kerja dan intrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan 

supervisi, 4) menyusun laporan hasil pengawasan dan melakukan 

tindak lanjut perbaikan sebagai program pengawasan. 

c. Kompetensi supervisi akademik, meliputi 1) menguasai konsep, 

prinsip, teori, teknologi, karakteristik, dan kecenderungan 

perkembangan situasi pembelejaran di sekolah, 2) memberikan 

bimbingan kepada guru dalam penyusunan silabus berdasarkan 

standar isi, standar kompetensi, dan prinsip pengembangan, 3) 

memberikan bimbingan kepada guru dalam memilih penggunaan 

metode pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa, 4) 

memberikan bimbingan kepada guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), 5) memberikan bimbingan kepada 

guru dalam melaksanakan program pembelajaran dalam semua 

kondisi demi mengembangkan potensi siswa, 6) memberikan 

bimbingan kepada guru dalam pengelolaan, perawatan, 

pengembangan dan penggunaan media pembelajaran, 7) 

memberikan motivasi dalam pemanfaatan tekonologi informasi 

untuk proses pembelajaran. 
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d. Kompetensi evaluasi pendidikan, meliputi 1) menyusun indikator 

keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di sekolah, 2) 

membimbing guru dalam strategi evaluasi pembelajaran pada siswa, 

3) melakukan penilaian terhadap tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di dalam sekolah dalam menjalankan tugas dan 

wewenangnya, 4) mengawasi pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

evaluasi pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran di 

sekolah, 5) menganalisis data penilaian kinerja tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

e. Kompetensi penelitian dan pengembangan, meliputi 1) menguasai 

berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian dalam 

pendidikan, 2) menentukan permasalahan kepengawasan yang perlu 

diteliti untuk tugas pengawasan dan pengembangan karir pengawas, 

3) menyusun proposal penelitian, 4) melakukan penelitian 

pendidikan untuk memecahkan permasalahan pendidikan dan 

perumusan kebijakan pendidikan, 5) mengolah data dan 

menganalisis hasil penelitian, 6) menyusun karya tulis ilmiah dalam 

bidang pendidikan dan pengwasan pendidikan, 7) menyusun 

pedoman yang diperlukan dalam pelaksanaan supervisi di sekolah, 

8) membimbing guru perihal penelitian tindakan kelas, dalam hal 

perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. 
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f. Kompetensi sosial, meliputi 1) membentuk kerjasama dan jaringan 

sosial (kelompok pendidikan) untuk meningkatkan kualitas diri, 2) 

bersikap aktif dalam asosiasi kepengawasan.31 

Permendibud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah Ruang Lingkup Pengawasan Proses 

Pembelajaran menjelaskan proses pengawasan proses pembelajaran 

dilakukan dengan cara pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan 

tindak lanjut secara berkala. Langkah supervisi yang dilakukan terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Supervisi pembelajaran dilaksanakan dengan metode pemberian 

contoh, diskusi, konsultasi, dan pelatihan. Kegiatan supervisi dilakukan 

oleh pihak pengawas pendidikan (ASN yang memiliki tugas menjadi 

pengawas) dan pengawas sekolah (kepala sekolah dan guru 

pengawas).32 

Layanan supervisi yang diberikan oleh supervisor harus sesuai 

dengan teori, prinsip, dan pemahaman aliran psikologi yang berkaitan 

dengan proses belajar. Menurut Daryanto pendekatan yang 

mempengaruhi teknik  pada proses supervisi, terdiri dari:  

a. Pendekatan Humanistik, adalah pendekatan yang menekankan pada 

aspek manusiawi. Sehingga tidak hanya menjadikan guru sebagai 

                                                           
31 Permendiknas No. 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah Ruang 

Lingkup Kompetensi Supervisor, Poin b, Ayat 1 
32 Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

menengah, Romawi 6, Ayat 3 
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alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknik yang 

digunakan dalam pendekatan ini menyesuaikan kebutuhan guru. 

Sedangkan, tahapan supervisi dengan pendekatan ini terdiri 

daripembicaraan awal untuk mengkonfirmasi kesediaan untuk 

disupervisi, observasi kelas, analisis dan interpretasi dengan 

memberikan situasi pembelajaran yang sudah disupervisi dan masuk 

pada tahap diskusi informal, pembicaraan akhir mengenai 

pencapaian pembelajaran guru dan penawaran bantuan. 

b. Pendekatan Kompetensi, adalah pendekatan yang didasari oleh 

bantuan supervisor kepada guru untuk menguasai kompetensi 

minimal dengan cara menciptakan lingkungan yang produktif dan 

positif.  Tahapan supervisi dengan pendekatan kompetensi 

dilakukan dengan menentukan kriteria ketercapaian proses yang 

akan dilaksanakan, menentukan strategi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, melakukan pengawasan dalam pelaksanaan program, 

memberikan penilaian dari ketercapaian program, diskusi antara 

guru dan supervisor perihal proses supervisi yang sudah dilakukan. 

c. Pendekatan Klinis, adalah pendekatan yang berpusat kepada proses 

pengajaran guru bukan kepribadian guru. Dengan tujuan 

meningkatkan profosional guru dan perbaikan proses pengajaran. 

Pada prosesnya guru dan supervisor bekerjasama dalam membuat 

solusi pembelajaran yang efektif. Pendekatan klinis terpusat pada 

motivasi pengajaran dan pelaksanaan tugas, ketrampilan dasar 
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dalam pengajaran (meliputi ketrampilan dalam kreatifitas dan 

inovasi proses pengajaran, ketrampilan dalam membuat 

pembelajaran aktif, dan pengelolaan kelas). Tahap pelaksanaan 

dengan pendekatan klinis, terdiri dari pembicaraan pra observasi, 

observasi, analisis dan penentuan strategi, pembicaraan hasil 

observasi, dan analisis dan kesimpulan supervisi. 

d. Pendekatan Profesional, adalah pendekatan yang bertujuan 

menciptakan guru yang profesional dalam proses pengajaran, tidak 

terlalu menitik beratkan pada hal administratif.33 

Berdasarkan uraian di atas, supervisi dapat didefinisikan sebagai 

bentuk dorongan dan bantuan yang diberikan supervisor untuk 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

menjalankan tugas, fungsi, dan perannya demi terwujudnya tujuan 

pendidikan. Pelaksanaan program supervisi berdasarkan beberapa 

prinsip, yakni sistematis, obyektif, realistis, antisipatif, konstruktif, 

kreatif, kooperatif, dan kekeluargaan. Menurut Permendikbud proses 

pengawasan pembelajaran dilakukan dengan langkah pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut secara berkala. Terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Pendekatan yang dapat digunakan dalam supervisi yakni humanistik, 

kompetensi, klinis, dan profesional. 

                                                           
33 Daryanto, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), Hal 50-56 
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2. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Menurut Permendikbud Pasal 1 No 6 Tahun 2018 Kepala sekolah 

adalah guru yang memiliki tugas untuk memimpin dan mengelola 

satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK), sekolah 

dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah 

keatas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), sekolah luar biasa 

semua tingkat (SLB), dan sekolah indonesia di luar negri (SILN) demi 

pelayanan pendidikan yang optimal.34 Menurut Permendikbud Pasal 1 

No 6 Tahun 2018 tugas pokok kepala sekolah yaitu tugas manajerial, 

tugas pengembangan kewirausahaan, supervisi kepada guru dan tenaga 

kependidikan.35 

Kepala sekolah dengan kedudukannya sebagai supervisor, 

memiliki kewajiban untuk meningkatkan kompetensi dan profesional 

tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Menurut Permendiknas 

Nomor 19 Tahun 2007 pelaksanaan supervisi mencakup perencanaan 

program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, 

kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi sekolah.36 Menurut 

Nurpuspitasari kegiatan supervisi kepala sekolah terdiri dari pemberian 

arahan, membantu pemecahan masalah, mengarahkan petunjuk 

                                                           
34 Permendikbud Pasal 1 No 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 

Sekolah, Bab 1, Pasal 1, Ayat 1 
35 Permendikbud Pasal 1 No 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 

Sekolah,Bab 4 Pasal  15 Ayat 1 
36 Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Sekolah, Poin C 
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pelaksanaan kerja, pengawasan kerja, menciptakan hubungan 

intrapersonal, dan melakukan penilaian kinerja.37 Hal ini, menjadi 

wujud kewajiban seorang kepala sekolah sebagai supervisor yang 

bertanggung jawab atas kegiatan supervisi. 

Menurut Daryanto supervisi pembelajaran merupakan kegiatan 

supervisi terhadap guru yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan, 

pengembangan, interaksi yang komunikatif, pemecahan masalah yang 

dimiliki guru, dan komitmen dalam memperbaiki kapasitas guru.38 

Kegiatan pengembangan guru melalui supervisi dilakukan dengan 

penilaian performa guru dalam mengajar dan menganalisa 

permasalahan pengajaran serta kekurangan yang perlu untuk diperbaiki.  

Kegiatan supervisi kepala sekolah seharusnya dilakukan secara 

berkelanjutan, hal ini dimaksudkan untuk mengontrol kompetensi guru 

dalam mengajar dan aspek penunjang situasi pembelajaran demi 

mewujudkan efektivitas pembelajaran. Bentuk dari kemampuan kepala 

sekolah sebagai supervisor dilihat dari kemampuan perencanaan dan 

pelaksanaan program supervisi, serta pemanfaatan hasil supervisi demi 

perbaikan dan pengembangan. Menurut Ardiansyah prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah, meliputi: 

                                                           
37Nurpuspitasari et al., “EfektivitasPembelajaran Ditinjau Dari Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Dan Budaya Sekolah.” 
38 Daryanto, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), Hal 146 
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a. Hubungan konsultatif antara supervisor dengan tenaga pendidik 

ataupun tenaga kependidikan 

b. Berasaskan demokratis dalam pelaksanaannya 

c. Berfokus kepada tenaga pendidik khususnya 

d. Pelayanan kebutuhan tenaga pendidik  

e. Bersifat profesional dan konsisten.39 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, kepala sekolah sebagai 

pemimpin pelaksanaan pendidikan memiliki tugas pokok salah satunya 

ialah pelaksanaan supervisi untuk tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Akan tetapi, fokus utama kegiatan supervisi kepala 

sekolah adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik. Supervisi pembelajaran merupakan bentuk bantuan yang 

diberikan kepala sekolah kepada guru untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi mengajar, serta tingkat profesional kinerja 

guru di sekolah. Selain itu, pelaksanaan kegiatan supervisi harus sesuai 

dengan standar yang sudah ditetapkan dengan prinsip-prinsip yang 

perlu untuk dijalankan dalam pelaksanaan supervisi.  

Pelaksanaan supervisi pembelajaran menggunakan pendekatan di 

antaranya pendektan kolaboratif, pendekatan direktif, dan pendekatan 

                                                           
39 Ardiansyah, M. Asrori, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan, LPPKS 

Kemendikbud, (http://lppks.kemdikbud.go.id/id/kabar/peran-kepala-sekolah-sebagai-

supervisor-pendidikan), 25 Oktober 2020 

http://lppks.kemdikbud.go.id/id/kabar/peran-kepala-sekolah-sebagai-supervisor-pendidikan
http://lppks.kemdikbud.go.id/id/kabar/peran-kepala-sekolah-sebagai-supervisor-pendidikan
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non direktif. Bukan hanya itu, pelaksanaan supervisi menggunakan 

teknik yang bermacam-macam. Menurut Daryanto teknik  supervisi 

pembelajaran terbagi menjadi dua macam berdasarkan sifatnya, di 

antaranya teknik supervisi individual dan teknik  supervisi kelompok. 

a. Teknik supervisi individual meliputi kunjungan kelas, observasi 

kelas, percakapan pribadi, intervisitas, penilaian diri sendiri. 

b. Teknik supervisi kelompok merupakan kegiatan supervisi yang 

dilakukan secara berkelompok dengan beberapa guru dalam suatu 

kelompok. Teknik  supervisi kelompok meliputi pertemuan orientasi 

guru baru, penyelenggaraan kepanitian, rapat guru, studi kelompok, 

diskusi, tukar menukar pengalaman, lokakarya (workshop), 

simposium, demonstrasi mengajar, perpustakaan jabatan, buletin 

supervisi, kursus, organisasi jabatan, dan studi banding sekolah.40 

Berdasarkan panduan kerja kepala sekolah selama masa pandemi 

yang dikeluarkan oleh LPPKSPS Kemendikbud RI bahwasanya dalam 

masa pandemi Covid-19 kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah 

harus menjalankan tugas dan fungsinya dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. Keleluasaan yang diberikan adalah memperhatikan 

beban pengelola sekolah dan murid beserta walinya, tidak diberikan 

tuntutan penyelesaian kurikulum bagi setiap sekolah, memberikan 

keleluasaan penggunaan berbagai model pembelajaran yang 

                                                           
40 Daryanto, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), Hal 158 
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memperhatikan protokol kesehatan, dan pemberian penilaian dapat 

berbentuk kuantitatif maupun kualitatif. 

Tahapan supervisi selama masa pandemi Covid-19 yang 

diberikan oleh LPPKSPS Kemendikbud RI di antaranya: 

a. Perencanaan 

1) Melakukan pengkajian mengenai bentuk program supervisi yang 

akan dijalankan 

2) Mengkontrol infrastruktur sekolah dalam menunjang kegiatan 

supervisi 

3) Menyusun instrumen program supervisi yang terdiri dari pra-

observasi, observasi dan post-observasi 

4) Menyesuaikan program supervisi di kondisi normal dengan 

supervisi di masa pandemi Covid-19 

5) Mensosialisasikan program supervisi yang akan dijalankan 

b. Pelaksanaan 

1) Melaksanakan kegiatan pra-observasi, di antaranya mengadakan 

pertemuan awal kepada seluruh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan secara daring, melakukan pengecekan rencana 

proses pembelajaran (meliputi tujuan, kegiatan, dan penilaian), 

mengkontrol ketepatan media pembelajaran atau aplikasi 

pembelajaran dari rumah. 
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2) Melaksanakan kegiatan observasi dengan melakukan pengamatan 

terhadap keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

media daring, whatsapp grup, luar jaringan.   

3) Melaksanakan kegiatan post-observasi, di antaranya melakukan 

analisis data yang diperoleh dari observasi, membentuk 

pertemuan rutin untuk tindak lanjut dari memberikan umpan balik 

dari observasi. 

c. Evaluasi 

Dengan cara analisis hasil dari pelaksanaan supervisi dan 

menindaklanjuti untuk perbaikan proses pembelajaran.41 

Berdasarkan pemaparan di atas, tugas pokok kepala sekolah 

terdiri dari manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi. 

Kegiatan supervisi mencakup pemberian arahan, pemecahan masalah, 

memberikan petunjuk, pengawasan, menumbuhkan hubungan 

interpersonal, dan penilaian kinerja. Maka supervisi pembelajaran 

merupakan langkah kepala sekolah dalam memberikan dorongan 

pertumbuhan, pengembangan, interaksi yang komunikatif, pemecahan 

masalah yang dimiliki guru, dan komitmen dalam memperbaiki 

kapasitas guru. Teknik yang digunakan berdasarkan sifatnya terbagi 

menjadi dua yaitu individu dan kelompok. Selama masa pandemi 

                                                           
41LPPKSPS Kemendikbud RI, Panduan Kerja Kepala Sekolah Selama Masa Pandemi 

(http://lppks.kemdikbud.go.id/uploads/pengumuman/1588734578Panduan_Kerja_Kepala

_Sekolah_di_masa_Pandemi_Covid-19.pdf) Selasa, 1 September 2020 

http://lppks.kemdikbud.go.id/uploads/pengumuman/1588734578Panduan_Kerja_Kepala_Sekolah_di_masa_Pandemi_Covid-19.pdf
http://lppks.kemdikbud.go.id/uploads/pengumuman/1588734578Panduan_Kerja_Kepala_Sekolah_di_masa_Pandemi_Covid-19.pdf
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Covid-19 supervisi kepala sekolah dilakukan dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang sesuai dengan kondisi. 

3. Efektivitas Pembelajaran Online 

Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan 

kemampuan, membentuk moral dan meningkatkan pencapaian manusia 

yang berlangsung sepanjang hayat.42 Di dalam Islam salah satu hadist 

menjelaskan perintah untuk menuntut ilmu dari buaian (bayi) hingga 

liang lahat. K.H Hasan Abdullah Sahal menjelaskan at-thariqah 

ahammu mina-l-maddah, wa al-mudarris ahammu mina-t-thariqah, wa 

ruhu-l-mudarris ahammu mina-l-mudarris nafsihi. Bahwasanya 

metode lebih penting dari pada materi, dan pengajar lebih penting dari 

pada metode, dan ruh pengajar jauh lebih penting dari pada pengajar itu 

sendiri.43 Maka efektivitas pendidikan bukan hanya bergantung kepada 

materi atau metode yang digunakan. Akan tetapi ruh pengajar dan 

kompetensi pengajar sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan.  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwasanya karakteristik 

pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi. Pembelajaran tematik 

terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan tingkat 

                                                           
42 Saihu, Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Fazlurrahman, Jurnal 

Pendidikan Islam Vol.2, No.1 2020, Hal 83-99, doi.org/10.36671/andragogi.v1i3.66 

43 Gontor News, Interpretasi Makna “At-Thariqah Ahammu Mina-l-Maddah” 

(https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah), 

28 Desember 2013 

https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah
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perkembangan peserta didik. Capaian pembelajaran berdasarkan 

taksonomi pendidikan yaitu  kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Sasaran pembelajaran sesuai dengan standar kelulusan mencakup ranah 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.44 Menurut Wiji Hidayati terkait 

kurikulum pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar yaitu  An 

integrative thematic learning curriculum implementation in 2013 with 

Intra-disciplinary done by integrating the dimension of attitudes, 

knowledge, and skills into a unified whole; and inter-disciplinary done 

by combining the competencies of a basic three and four subject-matter 

thus related subjects to one another, can be mutually reinforcing, to 

avoid overlapping, and maintain alignment of learning.45  

Pada masa pandemi Covid-19 pola pendidikan tatap muka beralih 

menjadi pola pendidikan jarak jauh (PJJ) yang terbagi menjadi dua, di 

antaranya pembelajaran dalam jaringan (daring) dan pembelajaran luar 

jaringan (luring). Pembelajaran daring dilakukan melalui penggunaan 

teknologi di antaranya google, zoom, classroom, moodle, whatsapp, 

youtube, dan lain-lain. Pembelajaran luring dilakukan melalui televisi, 

radio, materi terjadwal yang diambil di sekolah perpekan dan 

                                                           
44 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah 
45  Wiji Hidayati, Implementation of Curriculum 201 in Primary School Sleman 

Yogyakarta, IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR-JRME), Volume 6 

Isu 2 
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dikumpulkan di pekan selanjutnya.46 Pembelajaran merupakan aspek 

terpenting di dalam lembaga pendidikan, karena output yang dihasilkan 

suatu lembaga berdasarkan proses pembelajaran di dalam lembaga. 

Menurut Dewi faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran online ialah persiapan yang maksimal dalam memberikan 

layanan pembelajaran, karena pembelajaran online dilakukan tanpa 

tatap muka.47 Nurpuspitasari menjabarkan faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran yakni penerapan model pembelajaran di dalam 

kelas, penggunaan media pembelajaran di dalam kelas, pengelolaan 

kelas, evaluasi pengajaran, interaksi antara guru dan peserta didik.48 

Menurut Pangondian faktor yang mempengaruhi peningkatan 

efektivitas pembelajaran daring terdiri dari tiga poin dasar di antaranya 

teknologi, karakteristik pengajar, dan karakteristik peserta didik. 

Adapun faktor yang mempengaruhi metode E-Learning untuk Negara 

berkembang yakni peningkatan kesadaran dan motivasi pemanfaatan 

teknologi, peningkatan pemahaman pembelajaran online, peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan pemanfaatan teknologi, peningkatan 

inovasi konten pembelajaran sebagai media pembelajaran, menunjang 

                                                           
46 Nanang Sutedja, Enam Tips Pendidikan Jarak Jauh yang Efektif dan Fun 

(https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/)  Senin, 29 

Agustus 2020 
47Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan : E-Learning (Jakarta : 

Prenadamedia Grup, 2013) Hal 105 
48Nurpuspitasari et al., “EfektivitasPembelajaran Ditinjau Dari Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Dan Budaya Sekolah.” 

https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/


38 
 

 
 

infrastruktur/ fasilitas pendukung pembelajaran online, dan dukungan 

dari lembaga pendidikan.49 

Menurut Nanang Sutedjo enam faktor yang mempengaruhi 

pembentukan pembelajaran jarak jauh yang efektif dan menyenangkan 

di masa pandemi Covid-19 meliputi layanan pendidikan yang 

maksimal, kompetensi sumber daya manusia yang tangguh, 

kemandirian sekolah khususnya dalam aspek sumber dana sekolah, 

fasilitas dan kualitas jaringan internet, budaya inovasi program 

pembelajaran, serta pembelajaran yang aktif dengan partisipasi peserta 

didik.50 

Menurut Rohmawati efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari kegiatan timbal balik antara guru dan peserta didik 

dalam situasi pembelajaran demi ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Adapun tingkat efektivitas pembelajaran dilihat berdasarkan proses, 

respon, dan penguasaan materi.51 

a. Proses 

Menurut Kadarwati interaksi antara guru dan peserta didik 

merupakan hubungan timbal balik yang menjadi syarat utama dalam 

                                                           
49Pangondian R. A., Santosa, and Nugroho, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Kesuksesan Pembelajaran Daring Dalam Revolusi Industri 4.0.” 
50 Nanang Sutedja, Enam Tips Pendidikan Jarak Jauh yang Efektif dan Fun 

(https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/)  Senin, 29 

Agustus 2020  
51Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran.” 

https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/
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proses pembelajaran. Interaksi menjadi media penanaman nilai dan 

penyampaian pengetahuan.52 Menurut Yosep Dwi Kristanto prinsip 

pembelajaran sebagai interaksi meliputi interaksi antara pendidik, 

peserta didik, dan konten pembelajaran dalam lingkup pembelajaran. 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Interaksi antara pendidik dengan konten pembelajaran 

Peran pendidik dalam pembelajaran jarak jauh meliputi 

pengembangan konten pembelajaran sebagai media 

pembelajaran. Komponen yang dikembangkan meliputi bahan 

ajar, penilaian, dan manajemen kelas daring. Dengan konten 

pembelajaran pendidik akan memperoleh data, dalam bentuk 

nilai, perilaku, ketuntasan, dan perkembangan peserta didik. 

Sehingga, pendidik dapat mengembangkan kompetensi peserta 

didik dan mewujudkan capaian belajar selama masa pembelajaran 

jarak jauh.  

2) Interaksi antara peserta didik dengan konten pembelajaran 

Strategi penyajian konten pembelajaran, bukan sekedar 

memberikan konten pembelajaran kepada peserta didik. Langkah 

yang dilakukan pendidik yakni memberikan deskripsi dan 

intruksi dari setiap konten pembelajaran yang diberikan, 

komunikasi yang jelas dengan peserta didik mengenai tenggang 

                                                           
52Kadarwati, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik.” 
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pengaksesan konten pembelajaran agar terjadwalkan, 

memberikan motivasi dan pemantik dari setiap implementasi 

konten pembelajaran, melatih kemampuan prasayarat dengan 

memberikan umpan balik untuk mewujudkan interaksi yang 

timbal balik. 

3) Interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

Bentuk interaksi antara pendidik dan peserta didik terjadi 

saat penyampaian materi, tanya jawab, dan diskusi klasikal yang 

dapat dilakukan dengan konfrensi video. Alat yang dapat 

digunakan yaitu zoom, google meet, skype. Interaksi antara 

peserta didik dan pendidik dapat dilakukan dengan komunikasi 

asinkron dan sinkron. Komunikasi asinkron ialah komunikasi 

yang dilakukan diwaktu yang berbeda dan tidak tidak serempak 

misalnya rekaman simulasi visual, email dan lain-lain. 

Komunikasi sinkron yaitu komunikasi dalam satu waktu yang 

dilakukan secara serempak misalnya forum diskusi yang 

menuntut pemikiran peserta didik bermediakan zoom, google 

meeting, chatting, dan lain-lain. 

4) Interaksi di antara peserta didik. 

Komunikasi sinkron dapat memfasilitasi diskusi antara 

peserta didik dalam membahas topik tertentu. Alat yang 
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digunakan cukup banyak ditawarkan, seperti whatsapp grup, 

google meeting, twitter dan lain sebagainya.53 

b. Respon 

Menurut Feri Padli respon pembelajaran meliputi motivasi 

belajar, perasaan atau mood, penglihatan, pendengaran, pencatatan 

dan menjalankan instruksi guru terkait pembelajaran online54 

c. Penguasaan Materi 

Menurut Tulus Tu`u proses pembelajaran bertujuan untuk 

membentuk pemahaman dan penguasaan materipada peserta didik. 

Sehingga, penguasaan materi dapat diukur melelalui prestasi belajar 

siswa yang meliputi pencapaian kegiatan pembelajaran dalam 

bentuk hasil belajar dan pengerjaan tugas yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran.55 

Berdasarkan pemamaparan di atas, pembelajaran adalah proses 

pengembangan kemampuan, pembentukan moral dan peningkatan 

pencapaian yang terjadi sepanjang hayat. Dan keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh ruh pengajar, individu pengajar, metode 

dan materi. Pada tingkat sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 

pembelajaran tematik integratif 2013, kurikulum yang 

                                                           
53Yosep Dwi Kristanto, “Covid-19, Merdeka Belajar, Dan Pembelajaran Jarak Jauh,” 2020, 

1–12. 
54Feri Padli dan Rusdi, Respon Siswa Dalam Pembelajaran Online Selama Pandemi, Social 

Landscape Journal, e-ISSN: 2721-236X, Hal 1-7 
55 Tulus Tu`u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar (Jakarta :Grasindo, 

2004)Hal 75 
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mengintegrasikan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan 

mengkaitkan kompetensi dasar dari tiga sampai empat mata pelajaran. 

Tolak ukur efektivitas pembelajaran ditentukan berdasarkan proses, 

respon, dan penguasaan materi. Faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran jarak jauh meliputi layanan pendidikan yang maksimal, 

kompetensi sumber daya manusia yang tangguh, kemandirian sekolah 

khususnya dalam aspek sumber dana sekolah, fasilitas dan kualitas 

jaringan internet, budaya inovasi program pembelajaran, serta 

pembelajaran yang aktif dengan partisipasi peserta didik. 

4. Masa Pandemi Covid-19 

Virus Corona atau sever acute respiratory syndrome corona 

virus 2 (SARS-CoV-2) merupakan virus yang menyerang sistem 

pernapasan, yang disebabkan oleh adanya infeksi dari virus ini sehingga 

menyebabkan gangguan pernapasan, infeksi paru-paru hingga kematian. 

Virus ini ditemukan pertama kali di Kota Wuhan, China pada akhir 

Desember 2019 dan menyebar keseluruh dunia termasuk Indonesia. 

Penyebaran virus ini dikategorikan pandemi, karena penyebarannya 

meliputi area geografis yang luas. Beberapa negara di dunia 

memberlakukan kebijakan lockdown, untuk menekan jumlah 

penyebaran virus dan mengurangi angka kematian.  

Indonesia memberlakukan kebijakan pembatasan sosial berskal 

besar (PSBB) untuk mengurangi angka penyebaran virus corona. 
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Penularan virus Covid-19 melalui beberapa hal, yaitu menghirup 

percikan ludah dari penderita Covid-19 saat batuk atau bersin, 

memegang bagian mulut, hidup, mata segala bentuk lubang pada 

manusia tanpa mencuci tangan, dan kontak jarak dekat dengan 

penderita Covid-19.56 Di beberapa kasus penderita Covid-19 tidak 

merasakan gejala atau disebut dengan orang tanpa gejala (OTG).  

Pemerintah melakukan tindakan antisipasi penyebaran Covid-19 

yang sudah menelan banyak korban jiwa di seluruh dunia dengan 

pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar dan memberlakukan 

protokol kesehatan di antaranya menjaga jarak, penggunaan masker, 

cuci tangan dengan sabun, dan menjaga kebersihan lingkungan. Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana mengeluarkan Keputusan Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13A Tahun 2020 

terkait perpanjangan status keadaan tertentu darurat bencana wabah 

penyakit akibat virus corona di Indonesia.57 Berkesinambungan dengan 

Peraturan Pemerintah No 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19).58 Peraturan ini dikeluarkan, karena virus 

Covid-19 telah mengakibatkan keadaan tertentu yang perlu untuk 

                                                           
56 Dr. Merry Dame Cristy Pane,  Virus Corona, Kementrian Kesehatan Ripublik Indonesia, 

(https://www.alodokter.com/virus-corona), Minggu, 25 Oktober 2020 
57 Keputusan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13A Tahun 2020 
58Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Coronavirus 

Disease 2019/COVID-19” 2019, no. 022868 (2020): 8. 

https://www.alodokter.com/virus-corona
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dicegah penyebarannya dengan cara membatasi kegiatan sosial dengan 

langkah bekerja dari rumah dan mengurangi interaksi sosial yang 

menyebabkan penyebaran virus.  

Pembatasan interaksi sosial mempengaruhi ranah pendidikan, 

karena proses pendidikan di sekolah menyebabkan pengumpulan 

banyak orang di dalam satu tempat. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia akhirnya mengeluarkan keputusan 

dalam bentuk Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No 2 Tahun 2020 dan No 3 Tahun 2020  tentang 

pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka 

pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).59 Pada  

tanggal 24 Maret 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Pandemi.  

Surat edaran tersebut menjelaskan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa pandemi Covid-19, yang meliputi peniadaan 

ujian nasional, pembelajaran daring tanpa adanya  tuntutan pencapaian 

keseluruhan kurikulum, fleksibilitas program pembelajaran bagi 

masing-masing sekolah, ketentuan pelaksanaan ujian sekolah dan 

penilaian belajar anak, ketentuan penerimaan peserta didik baru, 

fleksibilitas penggunaan dana bos sesuai dengan kebutuhan masing-

                                                           
59 Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 2 Tahun 

2020 dan No 3 Tahun 2020   
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masing sekolah.60 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PP 

Muhammadiyah mengeluarkan Surat Edaran Nomor: 108/I.4/F/2020 

ditetapkan pada 15 Agustus 2020 terkait  Pembelajaran Dalam Masa 

Pandemi Covid-19 memaparkan bahwa selama masa Pandemi Covid-

19 belum dinyatakan aman, maka proses pembelajaran dilakukan 

melalui Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang efektif dengan menjaga 

kualitas pembelajaran dan mematuhi protokol kesehatan.61 

Berdasarkan uraian tersebut pemerintah berusaha melakukan 

penanggulangan penularan virus dengan menerapkan kebijakan PSBB 

(pembatasan sosial berskala besar) dan program bekerja dari rumah 

untuk menekan penyebaran Covid-19. Dalam ruang pendidikan, 

Menteri  Kemendikbud berupaya untuk memberikan fasilitas 

pendidikan kepada generasi Indonesia dengan menerapkan sistem 

pembelajaran jarak jauh, mengurangi beban kurikulum, dan 

memperhatikan psikologis guru, murid, dan wali murid dalam proses 

adaptasi perubahan sistem pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
60 Surat Edaran No 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa 

Pandemi 
61 Nanang Sutedja, Enam Tips Pendidikan Jarak Jauh yang Efektif dan Fun 

(https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/)  Senin, 29 

Agustus 2020 

https://ibtimes.id/enam-tips-pendidikan-jarak-jauh-yang-efektif-dan-fun/


46 
 

 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, 

penggunaan metode ini berdasarkan tujuan dari penelitian yaitu 

menggali informasi secara mendalam terkait optimalisasi supervisi 

dalam meningkatkanefektivitas pembelajaran online selama masa 

pandemi di SD Muhammadiyah 1 Ngawi. Sehingga, peneliti dapat 

melihat realita dan menggali informasi kepada beberapa pihak perihal 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah selama masa pandemi Covid-19 

dalam upaya meningkatan kualitas pembelajaran online.  

Menurut Strauss dan Corbin (1997) penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang tidak dapat dicapai melalui data 

statistik ataupun berbentuk kuantifikasi (perhitungan) akan tetapi 

melalui penelitian lapangan. Sedangkan, menurut Bogdan dan Taylor 

(1997) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang diperoleh melalui pengamatan prilaku sosial dan 

informasi dari subjek tertentu (non probability sampling).62 

Penelitian kualitatif disebut juga naturalistic inquiry atau 

penelitian yang bersifat alami.63 Oleh karena itu, hasil dari penelitian 

                                                           
62 Sujarwena V.Wiratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

Hal.6 
63 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 

Hal.13 
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kualitatif bersifat subjektif berdasarkan pengalaman masing-masing 

peneliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi kasus, pendekatan ini bermaksud untuk memahami 

secara intensif mengenai latar belakang suatu keadaan, dan interaksi 

sosial dalam masyakarat dalam bentuk individu maupun kelompok.64 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 

Ngawi, sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1996. Lokasi ini dijadikan 

objek penelitian karena SD Muhammadiyah 1 Ngawi menjadi rujukan 

sekolah dasar berbasis agama di daerah Kota Ngawi. Pra penelitian 

dilakukan sejak 31 Agustus 2020, dan pelaksanaan penelitian dilakukan 

mulai dari 23 September 2020 sampai selesai. 

3. Subyek Penelitian  

Responden dalam penelitian ini antara lain kepala sekolah, 

supervisor internal (guru senior), Guru Kelas, dan tim informatika 

sekolah, waka kurikulum, waka sarana prasarana, wali murid dan 

peserta didik. Subjek penelitian dalam kualitatif termasuk dalam non 

probability sampling, yang dimaksud ialah hak untuk menjadi sampel 

dalam penelitian kualitatif tidak dimiliki oleh seluruh orang. Karena 

penelitian kualitatif membutuhkan subjek penelitian yang menguasai 

                                                           
64 Sujarwena V.Wiratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

Hal.22  
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3M (mengetahui, mengalami dan memahami). Dan metode 

pengambilan sampel jenis non probability sampling terbagi menjadi dua 

di antaranya accidental dan purposive (disengaja dan bertujuan).  

Maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

jenis purposive sampling dan snowball sampling.65 Purposive sampling 

ialah pengambilan sampel berdasarkan dari tujuan penelitian dan berada 

dalam kelompok subjek yang diteliti. Sedangkan, snowball sampling 

ialah pengambilan sampel yang dimulai dari seseorang yang sesuai 

dengan kriteria menjadi informan dalam penelitian dan dilanjutkan 

dengan permohonan rekomendasi orang-orang yang dapat dijadikan 

informan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Dengan metode ini 

diharapkan informan penelitian dapat memberikan data yang 

dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini, terdiri dari: 

a. Wawancara 

Pada penelitian kualitatif, metode wawancara mendalam (indepth 

interview) menjadi metode yang utama dalam memperoleh data yang 

spesifik melalui responden. Informasi yang diperoleh dari proses 

wawancara sangat dibutuhkan dalam mengungkap realita yang ada di 

                                                           
65 Rinduan Zein, Paradigma Penelitian (paper dipresentasikan dalam kuliah metodologi 

penelitian FITK UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia 



49 
 

 
 

lapangan. Menurut Stewart dan Cash, wawancara merupakan interaksi 

timbal balik antara peneliti dan responden yang di dalamnya terdapat 

pertukaran motif, keyakinan, perasaan, dan informasi.66 

Kemampuan peneliti dalam menggali informasi saat wawancara 

akan mempengaruhi perolehan data yang mendalam. Responden yang 

digunakan bersifat non probability sampling yaitu responden yang 

mengetahui, mengalami dan memahami. Peneliti menggunakan metode 

wawancara untuk memperoleh data proses pembelajaran online di SD 

Muhammadiyah 1 Ngawi, dan program supervisi kepala sekolah 

sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. 

Tabel 1: Daftar Nama Responden 

No Nama Jabatan 

1. Syaiful Husna, S. Ag Kepala Sekolah 

2. Siyam Supiah, S. Pd Kurikulum  

3. Wanda Kharismanita K, S. T. Gr Tim Informasi dan Teknologi 

4. Joko Santoso, S. Pd Sarana Prasarana 

5. Umi Mustofa R, S.Pd Guru Kelas I 

6. Bida Dwi Royani, S.Pd Guru Kelas II 

8. Laila Hidayati, S.Pd Guru Kelas III 

9. Bima Bahari Elmi, S.Pd Guru Kelas IV 

                                                           
66 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010) Hal.118 
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10. Dyah Wuri Sedyati, S. Pd. I Guru Kelas V  

11. Abid Dzikri El Rafif Peserta Didik/ Kelas 1 

12. Rasya Aisyuant Peserta Didik/ Kelas 2 

13. Alifalba Nashita Nisa Peserta Didik/ Kelas 3 

14. Fildza Adlina Auliarrohman Peserta Didik/ Kelas 4 

15. Jihan Almaeira Rahma Fauziah Peserta Didik/ Kelas 5 

16. Hasna Nabila Mudifa   Peserta Didik/ Kelas 6 

17. Puji Wahyu Sejati Wali Murid 

18. Sri Umiati Wali Murid 

19. Tri Nila Wahyu Sejati Wali Murid  

 

b. Observasi  

Metode observasi bertujuan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui proses wawancara yang diberikan oleh responden 

penelitian. Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan lapangan terhadap kegiatan yang berlangsung di dalam 

objek yang diteliti.67 Pada hakekatnya, tujuan observasi ialah 

mendeskripsikan berdasarakan pencatatan alur aktivitas di dalam objek 

penelitian, perilaku individu di dalam objek penelitian, dan makna 

peristiwa yang dimunculkan dari prespektif individu yang berada di 

                                                           
67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), Hal. 220 
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dalamnya.68 Proses observasi dilakukan dengan langkah pengamatan 

secara komprehensif dan mencatat hal-hal penting. Jenis observasi yang 

dilakukan bersifat partisipatif karena peneliti melakukan pengamatan 

dan turut serta dalam kegiatan yang berlangsung. Peneliti menggunakan 

metode observasi untuk memperoleh data proses pembelajaran online di 

SD Muhammadiyah 1 Ngawi, dan program supervisi kepala sekolah 

sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data merupakan teknik pengumpulan data 

dalam penelitian untuk menunjang perolehan data yang diperlukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen dalam 

bentuk tertulis, gambar mapun elektronik.69 Dokumentasi yang 

diperoleh dapat membantu proses analisis dalam penelitian, dan 

melengkapi kekurangan dalam metode wawancara dan observasi. 

5. Teknik Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman (1984) analisis data dilakukan 

secara terus-menerus sampai data yang diperoleh bersifat jenuh. Teknis 

analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi 

data atau penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang 

                                                           
68 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 

(Jakarta:Salemba Humanika, 2010) Hal.132 
69 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), Hal. 221 
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dilakukan peneliti, meliputi pengumpulkan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentsi, rmereduksi data yang sudah diperoleh, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan penelitian. Sehingga, data 

yang diperoleh dianalis dengan langkah tersebut untuk ditarik 

kesimpulan.70 

6. Teknik Keabsahan Data 

Data penelitian yang diperoleh dan dianalisis perlu untuk diuji 

keabsahan, hal ini bertujuan untuk menguji kebenaran hasil dari sebuah 

penelitian. Triangulasi merupakan pendekatan yang digunakan peneliti 

kualitatif dalam mengkaji fenomena tunggal dari berbagai sudut 

pandang dan prespektif yang berbeda untuk menghasilkan sebuah 

kebenaran. 71 Peneliti menggunakan triangulasi metode dan sumber data.  

a. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode yaitu uji keabsahan dengan menggunakan 

cara yang berbeda untuk membandingkan data yang diperoleh, seperti 

halnya menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dari ketiga metode tersebut dibandingkan satu 

sama lain untuk menghasilkan kebenaran yang valid. Misalnya, peneliti 

menggunakan sumber penelitian berupa hasil wawancara, hasil 

                                                           
70 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alvabeta , 2019), Hal. 

431-447 
71 Prof. Dr. H Mudjia Rahardjo, M.Si, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html, 

Gema: Media Informasi dan Kebijakan Kampus, Minggu, 8 November 2020. 

https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
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observasi, dokumentasi tertulis dan bergambar kemudian peneliti 

membandingkan masing-masing informasi yang diperoleh untuk 

menghasilkan kebenaran yang valid. 

b. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data yaitu informasi atau data yang diperoleh 

dari berbagai sumber bermacam akan menghasilkan perolehan hasil dan 

pandangan yang berbeda. Dengan cara inilah peniliti akan memperluas 

pengetahuannya dan dapat menemukan kebenaran yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Seperti halnya, mengambil informasi dari beberapa 

pihak di sekolah yang memiliki kriteria untuk menjadi informan dan 

membandingkan informsi yang diperoleh dari beberapa informan.72 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan gambaran 

pembaca dalam bentuk sistematis dan terstruktur dengan harapan dapat 

memberikan kemudahan bagi pembaca. Sistematika pembahasan terdiri 

dari empat bab, di antaranya: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini akan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan. 

                                                           
72 Prof. Dr. H Mudjia Rahardjo, M.Si, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html, 

Gema: Media Informasi dan Kebijakan Kampus, Minggu, 8 November 2020. 

https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
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Latar belakang akan membahas perihal masalah dalam penelitian yaitu 

optimalisasi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Permasalahan ini 

perlu untuk diteliti, karena optimalisasi supervisi kepala sekolah 

sebagai penunjang ketercapaianefektivitas pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, masa pandemi 

Covid-19 khususnya di dalam lingkup pendidikan membutuhkan 

langkah adaptasi dan tindakan aktif dari seluruh komponen sekolah 

khususnya kepala sekolah.  

Kegiatan supervisi kepala sekolah dinilai mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran online, serta meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam pemanfaatan teknologi. 

Rumusan masalah membahas perihal pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang berkaitan dengan pembahasan di dalam latar belakang. Tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian membahas tujuan dari pelaksanaan 

penelitian dan fungsi dari penelitian yang dilaksanakan. Tinjauan 

pustaka mencakup literature yang terkait dengan topik permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti.  

Peneliti dapat menentukan letak perbedaan dari topik yang sudah 

dibahas di dalam penelitian terdahulu. Sistematika pembahasan yaitu 

struktur pembahasan di dalam penulisan penelitian skripsi. Bab ini akan 

membahas tentang teoriterkait dengan pembahasan penelitian yang 

menunjang keberhasilan penelitian, dan metode penelitian yang 
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digunakan peneliti untuk mengungkap kebenaran dalam bentuk teori 

maupun pola baru mengenai permasalahan yang dibahas. 

BAB 2: GAMBARAN UMUM 

Bab ini akan membahas profil dari objek penelitian yang 

mencakup visi-misi, lokasi, sejarah, struktur organisasi, dan kurikulum 

SD Muhammasiyah 1 Ngawi. 

BAB 3: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas hasil penelitian berdasarkan pertanyaan 

penelitian di dalam rumusan masalah, meliputi strategi mewujudkan 

situasi pembelajaran online yang efektif selama masa pandemi Covid-

19, upaya optimalisasi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19, dan 

perbedaan dari bentuk optimalisasi supervisi kepala sekolah pada waktu 

sebelum masa pandemi Covid-19 dan saat masa pandemi Covid-19. 

BAB 4: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian berkaitan dengan optimalisasi 

supervisi kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Ngawi dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran online di masa pandemi Covid-19, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi SD Muhammadiyah 1 Ngawi dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh 

kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah, 

pembentukan budaya pembelajaran online, fasilitas yang memadai, 

inovasi media pembelajaran, interaksi yang aktif, kemandirian sekolah, 

keaktifan peserta didik, kerjasama wali murid dan persiapan yang 

maksimal. Strategi pembelajaran online meliputi: 

a. Penyederhanaan kurikulum dalam bentuk target pembelajaran 

dengan muatan kurikulum yang samadan kuantitas berbeda. 

b. Mengadakan pembelajaran online yang efektif dan nyaman, dengan 

mempertimbangkan beban sekolah, guru, wali murid dan peserta 

didik. 

c. Program pembelajaran online dilakukan pada hari Senin-Jumat dan 

sapa virtual pada hari Sabtu. Program sekolah di luar pembelajaran 

tetap diselenggarakan dalam bentuk online. 
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d. Monitoring peserta didik yang meliputi shalat, baca Al-Qur`an, dan 

catatan belajar dikumpulkan setiap pekan pada hari Ahad. 

e. Aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online adalah google 

classroom untuk penyampaian materi dan pengumpulan tugas, 

aplikasi zoom dan whatsapp untuk interaksi antara pendidik, peserta 

didik, dan wali murid. 

f. Kendala pembelajaran online dipengaruhi oleh hal teknis, sinyal, 

dan kesibukan sebagian wali murid. Dan solusi yang diberikan 

sekolah dalam bentuk langkah alternatif dari setiap permasalahan. 

 

2. Supervisi kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Ngawi selama masa 

pandemi Covid-19 meliputi pengembangan kompetensi tenaga 

pendidik, pelaksanaan strategi pembelajaran online, dan penyelesaian 

masalah yang sesuai dengan analisis data observasi disertai dengan 

proses tindak lanjut. Tahapan supervisi kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Ngaw meliputi: 

a. Tahapan perencanaan yang dilakukan SD Muhammadiyah 1 Ngawi 

meliputi penyesuaian program supervisi di masa pandemi Covid-19 

b. Tahapan Pra-Observasi supervisi kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Ngawi meliputipengadaan pertemuan awal 

dengan seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 

pengecekan rencana proses pembelajaran (meliputi tujuan, kegiatan, 

dan penilaian), dan mengkontrol ketepatan media pembelajaran atau 

aplikasi pembelajaran online. 
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c. Tahapan Past-Observasi, pada tahapan ini kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Ngawi tidak melakukan pengamatan 

pembelajaran masing-masing guru melalui konten dan proses 

pembelajaran. Kontrol proses dan konten pembelajaran dilakukan 

dengan mengumpulkan kendala pembelajaran online dan 

menganalisis permasalahan yang ditemukan.  

d. Tahapan Evaluasi, supervisi metode Learning by Problem 

berorientasi pada perbaikan kendala dengan langkah alternatif. 

Tindak lanjut supervisi kepala sekolah dalam bentuk pelatihan, 

pembinaan, pendampingan, komunikasi yang aktif antara sekolah, 

guru, wali murid dan peserta didik, evaluasi harian. 

Program supervisi dilakukan dengan teknik  kelompok meliputi 

orientasi guru baru dalam bentuk pelatihan dan sosialisasi, 

penyelenggaraan kepanitian dalam setiap program sekolah, rapat guru 

atau musyawarah untuk membahas kendala, kursus atau pelatihan, 

organisasi jabatan dalam pembagian tugas, dan webinar. 

Maka supervisi kepala sekolah merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan, pengembangan, interaksi 

yang komunikatif, pemecahan masalah yang dimiliki guru, dan 

komitmen dalam memperbaiki kapasitas guru. Pengaruh supervisi 

kepala sekolah terhadap efektivitas pembelajaran online meliputi: 
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a. SD Muhammadiyah 1 Ngawi sudah berusaha mengembangkan 

inovasi metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi 

penilaian, dan menajemen kelas.  

b. Tenaga pendidik memberikan stimulus dalam penyampaian materi 

pembelajaran, penugasan, tanya jawab, komunikasi sinkron dan 

asinkron untuk mendukung keberhasilan pembelajaran online. 

c. Peserta didik SD Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki respon yang 

baik dalam proses pembelajaran dan tetap semangat dalam belajar. 

Dengan catatatan beberapa peserta didik kurang antusias dalam 

menyimak konten pembelajaran dan mengumpulkan tugas. 

d. Peserta didik mampu memahami materi pembelajaran dan 

mengerjakan tugas dengan bantuan wali murid. Berdasarkan hasil 

belajar seluruh peserta didik SD Muhammadiyah 1 Ngawi di atas 

nilai KKM. 

3. Perbedaan supervisi kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Ngawi 

sebelum dan selama masa pandemi Covid-19 terletak pada sistem, 

pendekatan dan metode. Sebelum pandemi Covid-19 sekolah 

menerapkan sistem supervisi akademik, dengan teknik  individu dan 

kelompok terdiri dari supervisi administrasi, supervisi mengajar, 

supervisi kelas dan supervisi kelompok. Sedangkan, supervisi kepala 

sekolah  di masa pandemi Covid-19 supervisi dilakukan dengan teknik  

kelompok, metode problem soulving, dan lagkah altertnatif.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut saran yang 

diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

melakukan program supervisi kepala untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran online: 

1. Kepala sekolah sebagai supervisor agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan peran mengawasi, mendorong, dan memperbaiki proses 

pembelajaran online di dalam sekolah.  

2. Kepala sekolah diharapkan tetap mengadakan pengamatan 

pembelajaran dalam bentuk supervisi mengajar.  Dengan mengamati 

konten pembelajaran, manajemen kelas online dan interaksi guru 

dengan peserta didik melalui aplikasi online. 

3. Tenaga Pendidik diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

inovasi pengembangan pembelajaran online meliputi metode, sumber 

belajar, media atau aplikasi dan evaluasi penilaian. 

4. Interaksi dan kerjasama antara sekolah, guru, wali murid dan murid 

diharapkan selalu dipertahankan dan ditingkatkan untuk menyelaraskan 

proses pembelajaran online. 

5. Tim Informasi dan teknologi diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan pelatihan dan pendampingan yang diberikan untuk 

meningkatan kemampuan pemanfaatan teknologi guru. 
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6. Wali murid diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kerjasama dengan guru maupun sekolah dalam mewujudkan 

pendampingan belajar dan memberikan saran yang membangun. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin, semoga penelitian 

“Optimalisasi Supervisi kepala sekolah SD Muhammadiya 1 Ngawi 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Online Di Masa 

Pandemi Covid-19”. Dapat bermanfaat dalam keilmuan secara luas 

maupun memperkaya literasi dalam lingkup supervisi kepala sekolah 

dan pembelajaran online. Dengan ketidak sempurnaan penelitian ini, 

penenliti menyampaikan permohonan maaf terhadap segala kesalahan 

penulisan dan maksud yang kurang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Karena ilmu datangnya dari Allah SWT, Wallahu a`lam bi 

al-showab.
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 Public Relations 
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 Grand Graduation of 

PPPA Daarul Qur'an in 

Oct 22th 2017  

 

 

 

 

  

 PENGALAMAN ORGANISASI    

Bendahara Pusat Lembaga 

Bimbingan Masuk Gontor 

 Central Treasurer of the 

Gontor Residency 



213 
 

 
 

Karesidenan Ngawi (2020-

sekarang) 

Guidance Institute 

Ngawi (2020-present) 

 

Ketua Divisi Arab UKM Study 

Pengembangan Bahasa Asing 

(SPBA) UIN Sunan Kalijaga. 

(2019) 

  

Chairman of the Arab 

Division of the UKM 
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 Daily Executive Board 
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Bagian Pengasuhan Santri di 
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Quran Al-Hijrah. (2016-2017) 

 Section of Parenting 
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2017) 
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2016). 

 Chairperson of the 
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Putri Student 
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